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DINAMIKA RASA AGAMA REMAJA
PASCA PERCERAIAN ORANG TUA
( Studi Kasus Remaja di Yogyakarta )

Wahyuni Astriningsih
Prodi Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Y ogyakarta

INTISARI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami berbagai
pandangan remaja yang mengalami perceralan orang tua serta perkembangan
dimens rasa agama remaja tersebut pasca perceraian kedua orang tuanya, yang
pada akhirnya dapat dilihat dan diketahui bagaimana dinamika rasa agama remaa
pasca perceraian orang tuanya tersebut. Informan penelitian adalah dua orang
remgja di Yogyakarta yang mengalami perceraian orang tuanya, dengan kriteria
antara lain berusia antara 13-18 tahun, muslim (beragama Islam), kurun waktu
perceraian maksimal lima tahun, dan memiliki lingkungan sosial yang memadai
dilakukannya penelitian.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif studi kasus yang bersifat
deskriptif. Pengumpulan data digunakan observasi, wawancara dan pencatatan
lapangan. Analisis data digunakan analisis data kualitatif model interaktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan berbagali pandangan yang berbeda dari
masing-masing Informan mengenai perceraian orang tuanya. Perkembangan rasa
agama Informan juga berbeda-beda baik sebelum perceraian maupun pasca
perceraian orang tua. Salah satu Informan memiliki perkembangan rasa agama
yang positif karena orang tua tungga dan lingkungan sosialnya memberikan
dorongan nilai keislaman yang baik dan satu Informan lagi ternyata memiliki rasa
dan kesadaran agama yang semakin berkurang karena kurangnya perhatian, kasih
sayang orang tua, pola asuh, serta dorongan dan dukungan untuk menemukan rasa
agamanya pasca perceraian, baik dari lingkungan keluarga maupun lingkungan
sosial yang menyebabkan perkembangan rasa agama Informan menjadi negatif,
dan pada akhirnya menimbulkan dampak perceraian yang berbeda pula.

Perkembangan rasa agama ini sendiri meliputi enam dimensi, yakni dimensi
keyakinan/rasa percaya, peribadatan/prakiek agama, penghayatan/perasaan,
intel ektual/pengetahuan, pengalaman/etika, dan dimensi kesalehan sosial.

Kata kunci: Rasa Agama, Perceraian Orang Tua, Remaja
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THE DYNAMIC OF ADOLESCENCE RELIGIOUSITY
AFTER PARENTAL DIVORCE
( Case Study on Teenagers in Yogyakarta )

Wahyuni Astriningsih
Study Program of Psychology of Sunan Kalijaga Islamic State University
Y ogyakarta

ABSTRACT

The aim of this research is to find out and to understand teenagers’ views
on divorce of their parents, the growth of adolescence dimension of their
religiousity after parental divorce and how the dynamic of this religiousity. The
subject is two teenagers in Yogyakarta who have their parents divorced, in
conditions of 13-18 years old, Moslem, having parents who have divorced for
maximally five years and living in conductive social environment for carrying out
this research.

The method of this research is a descriptive qualitative case study.
Observation, interview and field collecting are used to collect data. Qualitative
data analysis in interactive model is used to analyze data collected.

The study results show that there is a different view between the both
respondents on divorce of their parents. The two teenagers are also different in
their religiousity, before and after divorce of their parents. One of them
experiences positive growth of religiousity since her single parent and social
environment give motivation of Islamic values, whereas the other one have
religiousity that reduces over time because the lack of parental affection and
attention, inadequate treatment manner as well as social and family environment
that cause lower growth of religiousity. It shows that the divorce can give
different impacts.

The growth of religiousity includes six dimensions: faith/believe, ritual/
religious practices, appreciation/feeling, intellectual/knowledge, experience/ethic
and social pious.

Keywords: Religiousity, Parental Divorce, Teenager
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita yang pada umumnya berasal dari lingkungan yang berbeda terutama dari
lingkungan keluarga asalnya, kemudian mengikatkan diri untuk mencapai tujuan
keluarga yang kekal dan bahagia. Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa (Subekti, 2004).

Dalam suatu perkawinan semua orang menghendaki kehidupan rumah
tangga yang bahagia, kekal, dan sgjahtera, sesuai dengan tujuan dari perkawinan
yang terdapat dalam UU No.1 tahun 1974, yakni membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia, dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa
Berdasarkan kalimat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa perkawinan itu
adalah untuk membentuk keluarga yaitu mendapatkan keturunan, karena suatu
keluarga tentunya terdiri dari suami istri dan anak-anaknya. Perkawinan itu untuk
selama-lamanya, hal ini dapat kita tarik dari kata “kekal”, dan perkawinan itu
bertujuan untuk mencapai kebahagiaan (Achmad, 1990).

Perkawinan tidak selamanya berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
Masalah yang terjadi dalam sebuah rumah tangga dapat menimbulkan perselisihan

dan pertentangan antara suami dan istri. Apabila dua hati tidak lagi bisa bersatu



dan dua pikiran tidak lagi bisa sgjalan dalam mengatasi masalah yang terjadi
dalam sebuah rumah tangga, maka perkawinan yang telah dijalani selama ini
mungkin bisa berakhir dengan perceraian (Amelia, 2008).

Perceraian merupakan lepasnya ikatan perkawinan antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagal suami-isteri, yang dilakukan di depan sidang
Pengadilan, yaitu Pengadilan Negeri untuk non muslim dan Pengadilan Agama
bagi yang beragama Islam. Sedangkan pengertian perceraian menurut hukum
perdata adalah penghapusan perkawinan dengan putusan hakim atas tuntutan salah
satu pihak dalam perkawinan itu (Achmad, 1990).

Peristiwva perceraian dalam keluarga senantiasa membawa dampak yang
mendalam. Kasus ini menimbulkan stres, tekanan, dan menimbulkan perubahan
fiskk serta mental (Cavanagh, dalam Dagun 2002). Keadaan ini dialami oleh
semua anggota keluarga, ayah, ibu, dan anak. Perceraian di dalam keluarga
biasanya berawal dari suatu konflik antara anggota keluarga. Bila konflik ini
sampai titik kritis, maka peristiwa perceraian itu berada diambang pintu (Dagun,
2002).

Peristiwa ini selalu mendatangkan ketidaktenangan berpikir dan ketegangan
itu memakan waktu lama. Pada saat kemelut ini, biasanya masing-masing pihak
mencari jalan keluar mengatasi berbagai rintangan dan berusaha menyesuaikan
diri dengan hidup baru. Masing-masing pihak menerima kenyataan baru seperti
pindah rumah, tetangga baru, anggaran baru, acara kunjungan pun berubah, situasi

rumah menjadi lain karena diatur oleh satu orang tua saja (Dagun, 2002).



Kadangkala, perceraian adalah satu-satunya jalan bagi orang tua untuk dapat
terus menjalani kehidupan sesuai dengan yang mereka inginkan. Jika memang
perceraian adalah satu-satunya jalan yang harus ditempuh dan tak terhindarkan
lagi, orang tua seharusnya mengetahui tindakan terbaik yang harus dilakukan oleh
orang tua untuk mengurangi dampak negatif perceraian bagi perkembangan
mental anak-anak mereka, dengan kata lain bagaimana orang tua menyiapkan
anak agar dapat beradaptasi dengan perubahan yang terjadi akibat perceraian
(Baskoro, 2008).

Di Indonesia, Jumlah perceraian semakin meningkat. Data Direktorat
Jenderal Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung (Ditjen Badilag MA), dalam
kurun tahun 2010 ada 285.184 perkara yang berakhir dengan perceraian ke
Pengadilan Agama se-Indonesia. Angka tersebut merupakan angka tertinggi sejak
5 tahun terakhir. Dari data Ditjen Badilag 2010, kasus tersebut dibagi menjadi
beberapa aspek yang menjadi pemicu munculnya perceraian. Misalnya, ada
10.029 kasus perceraian yang dipicu masalah cemburu. Kemudian, ada 67.891
kasus perceraian dipicu masalah ekonomi. Sedangkan perceraian karena masalah
ketidakharmonisan dalam rumah tangga mencapai 91.841 perkara (detikNews, 4
Agustus 2011).

Tak hanya itu, Ditjen Badilag juga mengungkapkan, pemicu perceraian
adalah masalah politik. Tercatat ada 334 kasus perkara perceraian yang dipicu
masalah politik. Adapun secara geografis, perkara perceraian paling banyak

terjadi di Jawa Barat yakni 33.684 kasus, disusul Jawa Timur dengan 21.324



kasus. Di posis ketiga adalah Jawa Tengah dengan 12.019 kasus (detikNews, 4
Agustus 2011).

Faktor yang paling berat dalam kasus perceraian adalah bagaimana
memberikan pengaruh dan bagaimana memulihkan kembali hubungan yang baik
dan stabil, menciptakan keakraban bagi kedua orang tua. Pengaruh orang tua
dapat menciptakan kekuatan pada diri anak. Pengaruh ini akan tetap bertahan
sampai 5 tahun berikutnya. Kebiasaan mengunjungi masih penting bagi sebagian
besar anak (Dagun, 2002).

Setiap tingkat usia anak dalam menyesuaikan diri dengan situasi baru ini
memperlihatkan cara dan penyelesaian berbeda. Kelompok anak yang belum
berusia sekolah pada saat kasus ini terjadi, ada kecenderungan untuk
mempermasalahkan diri bila ia menghadapi masalah dalam hidupnya. la
menangisi dirinya. Umumnya anak usia kecil itu sering tidak betah, tidak
menerima cara hidup yang baru. la tidak akrab dengan orang tuanya. Anak ini
sering dibayangi rasa cemas, selalu ingin mencari ketenangan (Dagun, 2002).

Seorang anak perempuan dari orang tua yang bercerai, lebih mampu
mengatas masalah perceraian orang tuanya daripada anak laki-laki. Hal ini
disebabkan karena anak perempuan mampu memendam perasaan dan anak laki-
laki lebih rasional. Menyikapi perceraian yang dilakukan, orang tua harus dapat
melihat dengan jeli keadaan anak mengenai perceraian yang terjadi pada
keluarganya, apakah anak dapat menerima perceraian yang terjadi pada

keluarganya atau hanya berpura-pura menerima (Kriswanto, dalam Amelia, 2008).



Kelompok anak yang sudah menginjak usia besar pada saat terjadinya kasus
perceraian memberikan reaks lain. Kelompok anak ini tidak lagi menyalahkan
diri sendiri, tetapi memiliki sedikit perasaan takut karena perubahan situasi
keluarga dan merasa cemas karena ditinggalkan salah satu orang tuanya. Ketika
anak menginjak usia remaja, anak sudah mulai memahami seluk beluk arti
perceraian. Mereka memahami apa akibat yang akan terjadi dari peristiwa itu.
Mereka menyadari masalah-masalah yang akan muncul dari persoalan ekonomi,
sosial, agama, dan faktor-faktor lainnya (Dagun, 2002).

Kehidupan remagja adalah keadaan suatu fase perkembangan yang
merupakan masatransisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, dari masa tanpa
identitas ke masa pemilikan identitas diri. Pada fase tersebut perkembangan semua
aspek jiwa juga dipengaruhi oleh suasana transisi yang ditandai dengan suasana
penuh gejolak (Susilaningsih, 1996). Maka tidak aneh jika pada masa remaja juga
banyak yang melakukan perbuatan yang menyimpang / negatif, apalagi pada
remga yang mengalami masalah perceraian kedua orang tuanya

(http://almasakbar45.blogspot.com/2011/05/rasa-agama.html, 26 Me --). Dalam

prosesnya terjadi saling pengaruh antara satu aspek jiwa dengan aspek yang lain,
yang kesemuanya akan mempengaruhi keadaan kehidupan remaja. Kemampuan
melewati proses transisi secara positif akan membawa kepada fase kehidupan
dewasa yang dituju oleh proses perkembangan (Susilaningsih, 1996).
Perkembangan rasa agama usia remaja pun mengalami masa atau suasana
transis yaitu sSituasi keagamaan yang berada dalam perjalanan menuju

kedewasaan rasa keagamaan, yang nantinya dapat menumbuhkan rasa tanggung



jawab serta menjadikan rasa agama sebagal dasar filsafat hidup. Dinamika
perkembangan rasa agama usia remga ditandai dengan mulai berfungsinya
conscience (hati nurani), berlanjut dengan adanya proses proses pengembangan
dan pengayaan conscience. Dinamika keagamaan remaja juga dapat diamati pada
gegjala perkembangannya meliputi enam dimensi keagamaan, yakni doctrine
(doktrin), ritual, emotion (emosi), knowledge (pengetahuan), ethic (etika), dan
community (Komunitas), serta peran agama dalam pembentukan identitas diri
(Susilaningsih, 1996).

Rasa agama yang merupakan kata lain dari Religiusitas ini adalah suatu
dorongan dalam jiwa yang membentuk rasa percaya kepada suatu Dzat Pencipta
manusia, rasa tunduk, serta dorongan taat atas aturan-Nya (Susilaningsih, 1996).
Rasa keagamaan usia remaja merupakan salah satu aspek kejiwaan yang menarik
untuk dikaji karena antar kehidupan keagamaan dan kehidupan remaja merupakan
istilah yang tampak bersifat kontroversial. Istilah kehidupan keagamaan sering
ditafsirkan dengan kemapanan, ketenangan, dan kedamaian, sementara kehidupan
remga lebih sering dikaitkan dengan kegoncangan, pemberontakan, serta rasa
penuh gejolak (Susilaningsih, 1996).

Beberapa fenomena semangat pendalaman gjaran agama pada remaja akhir-
akhir ini memang cukup menunjukkan gejala peningkatan. Kondis ini tampak
dari semakin banyaknya kegiatan keagamaan yang dihadiri oleh remaja (Afiatin,
1998). Hal ini juga dinyatakan oleh Thaher (dalam Afiatin, 1998) bahwa
peningkatan rasa agama sangat mencolok pada generasi muda. Namun, di balik

fenomena peningkatan rasa agama remaja, ada fenomena lain pada remaja yang



menunjukkan sikap dan perilaku acuh tak acuh terhadap akidah agama (Thobroni,
dalam afiatin, 1998). Hampir setiap hari terdengar remaja mabuk karena minum-
minuman keras atau menggunakan pil koplo dan obat berbahaya lainnya,
melakukan pencurian, pemerkosaan, bahkan pembunuhan. Hal ini menunjukkan
bahwa aktualisasi rasa agama tidak terintegrasi antara pengetahuan, sikap, dan
perilaku dalam kehidupan sehari-hari (Afiatin, 1998). Fenomena yang telah
dikemukakan tersebut juga tampak pada remaja di daerah istimewa Y ogyakarta.
Daerah ini berpredikat sebagai kota pelgjar, kota pariwisata, dan sebagian besar
penduduknya adalah masyarakat Jawa ( Pusat Studi Jepang, 1995).

Upaya untuk mendapatkan fenomena awal terkait dengan kehidupan remaja
yang mengalami perceraian orang tuanya saat ini, peneliti menemukan beberapa
hal yang menarik dari hasil observasi awa terhadap informan penelitian, yakni
pada informan yang berinisial IS. la merupakan salah satu remaja perempuan
berusia 13 tahun dan saat ini bersekolah di salah satu SMP swasta Islam di
Yogyakarta. la berasal dari keluarga yang kedua orang tuanya telah bercerai
selama = 2,5 tahun. Saat ini ia tinggal bersama ibunya, yang sehari-hari terus
berusaha untuk dapat menghidupi kedua anaknya walaupun harus tanpa suami.

Berdasarkan hasil observasi awal, Informan IS termasuk sosok remaja yang
menghadapi perceraian kedua orang tuanya dengan positif, walaupun pada
awalnya terdapat pertentangan dalam dirinya yang tidak ingin kedua orang tuanya
berpisah. Akan tetapi, dari pendidikan yang telah diterima dari ibu dan
sekolahnya, informan termasuk anak yang rajin beribadah, terlihat pula ketika

peneliti berunjung ke rumahnya, informan sedang melakukan sholat Isya, begitu



juga menurut pengakuan ibunya, di sekolah pun informan selalu melaksanakan
sholat dhuha bersama-sama dengan teman-temannya setiap pagi, sholat wajib
tepat waktu dan menjelang siang sepulang sekolah ada kegiatan keagamaan juga
yang rutin dilakukan informan di sekolah (Pre Eliminary, 8 Desember 2010).

Temuan menarik lainnya yakni pada observasi awa informan ABW. la
adalah remagja laki-laki yang berusia = 16 tahun. la juga sudah mengalami
perceraian orang tuanya selama + 4,5 tahun, dan juga tinggal bersama ibunya saat
ini. Akan tetapi, sekarang informan sudah putus sekolah semenjak semester baru
ini, seharusnya informan kelas X sekarang. Menurut salah satu saudara dekatnya,
hal ini mungkin terjadi akibat desakan ibunya yang ingin anak laki-laki segera
bekerja apalagi sekarang ayahnya sudah tidak bersama mereka, membuat
informan menjadi malas untuk melanjutkan sekolah dan ingin bekerja sgja. Di Sisi
lain, dalam kehidupan beragama juga informan termasuk anak yang belum
memiliki pengetahuan tentang keagamaan serta jarang beribadah, dan dampak
yang timbul dari perceraian orang tua lebih mengarah ke perilaku negatif, dan
lebih banyak menghabiskan waktu luangnya dengan bermain sgja di luar rumah
bersama teman-temannya (Pre Eliminary, 11 Desember 2010).

Oleh karena itulah, dengan melihat fenomena yang terjadi pada remaja,
terlebih remgja yang mengalami perceraian kedua orang tua dengan segala
permasalahannya, khususnya permasalahan yang menyangkut rasa agamanya,
maka peneliti tertarik untuk mencoba untuk mengungkap tentang berbagai

dinamika rasa agama remaja pasca perceraian orang tua.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, guna memfokuskan topik penelitian ini, di dapat
rumusan permasalahan, antara lain bahwa di dalam menghadapi perceraian orang
tua, “bagaimanakah dinamika rasa agama remaja pasca perceraian orang tuanya?’.
Untuk menjawab pertanyaan diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian
dengan mengambil judul “ Dinamika Rasa Agama Remaja Pasca Perceraian Orang

Tua (Studi Kasus Remajadi Y ogyakarta)”.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
memahami berbagal pandangan remaja yang mengalami perceraian orang tua
serta perkembangan dimensi rasa agama remaja tersebut pasca perceraian kedua
orang tuanya, yang pada akhirnya dapat dilihat dan diketahui bagaimana dinamika

rasa agama remaja pasca perceraian orang tuanya tersebut.

D. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat memperoleh hasil dan dapat memberikan
manfaat serta memiliki kegunaan sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan, khususnya mengenai hal
apa sgja terjadi padatingkat rasa agama seorang remaja yang terpaksa harus
mengalami perceraian orang tua, agar kedepannya, khususnya bagi ilmu

psikologi perkembangan dapat |ebih memahami kondisi-kondisi psikologis
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anak akibat perceraian orang tua, khususnya dalam perkembangan

keberagamaan remaja.

2. Manfaat Praktis
Dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi dan studi
perbandingan dalam rangka mengkaji ilmu pengetahuan, dan sebagal
penambah wawasan bagi para orang tua, pendamping remaja, maupun
pendidik dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya manusia dan
sangat diperlukan pengayoman hidup bagi para remaa saat ini, terlebih lagi

remajayang mengalami perceraian orang tua.

E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian dapat dilihat dari rasa agama (religiusitas) pada usia
remgja dan perceraian orang tua. Untuk menambah kadar keasliannya, berikut
digjukan beberapa literatur dan juga penelitian yang membicarakan tentang kedua
hal tersebut.

Penelitian tentang tingkat rasa agama, yang secara khusus disebutkan
sebagai religiusitas memang sudah banyak dilakukan. Diantara yang pernah
peneliti baca adalah :

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Tina Afiatin (1998), yang berjudul
“Religiusitas Remaja: Studi tentang Kehidupan Beragama di Daerah Istimewa
Yogyakarta”. Penelitian ini dilakukan dengan dua pendekatan, yakni pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah remaja muslim di daerah

Y ogyakarta yang berstatus pelgjar SLTP dan atau SMU negeri swasta dan islam
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berjumlah 441 orang, terdiri dari subjek pria 192 orang dan wanita 249 orang
(subjek siswa SLTP 229 orang dan SMU 212 orang). orang Hasil analisis
kuantitatif menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan religiusitas antara remaja pria
dengan wanita pada semua dimensi. Demikian pula dengan siswa SLTP dengan
SMU. Hasil lain menunjukkan bahwa ada perbedaan religiusitas antara siswa
SMU Negeri dengan swasta Islam, yang negeri lebih tinggi religiusitasnya
dibandingkan dengan swasta. Hasil analisis kualitatif diperoleh pemahaman
bahwa pelaksanaan ritual agama pada subjek penelitian ini kurang didukung oleh
internalisasi keyakinan dan pengetahuan yang memadai. Hal ini menimbulkan
dampak kehidupan beragama belum dirasakan sebagai kebutuhan pokok yang
terinternalisasi dalam pribadi remaja.

Penelitian lain mengenai “ Hubungan Sikap Religius dengan Rasa Bersalah
pada Remaja Akhir yang Beragama Islam” karya Mochamad Widjanarko (1997).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan sikap religius
dengan rasa bersalah pada remaga akhir yang beragama Islam. Hipotesis yang
digjukan adalah ada hubungan positif antara sikap religius dengan rasa bersalah.
Semakin tinggi sikap religius yang dimiliki semakin tinggi rasa bersalah pada
remaja akhir tersebut. Subjek penelitian adalah remaja yang berusia 17-21 tahun
yang duduk di bangku SMA, beragama |slam, dan bertempat tinggal di kecamatan
Banyumanik Semarang berjumlah 100 orang. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa ada hubungan positif dan sangat signifikan antara sikap religius dengan

rasa bersalah pada remaja akhir yang beragama lslam.
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Penelitian selanjutnya mengenai “ Hubungan Antara Religiusitas dengan
Sikap Konsumtif Remaja” karya Siti Chatijah dan Purwadi (2007). Penelitian
bertujuan untuk mengethaui ada tidaknya hubungan antara religiusitas dengan
sikap konsumtif remga. Populasi penelitian ini adalah siswa SMA
Muhammadiyah 3 Y ogyakarta dengan sampel yang diambil secara cluster random
sampling. Pengumpulan data menggunakan skala sikap konsumtif dan skala
religiusitas. Data analisis menggunakan metode statistik dengan teknik korelasi
product moment. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah ada
hubungan yang negatif yang sangat signifikan antara religiusitas dengan sikap
konsumtif remaja. Artinya semakin tinggi tingkat religiusitas remaja, akan diikuti
semakin rendahnya sikap konsumtif remaja bersangkutan; sebaliknya semakin
tinggi religiusitas remaja, akan diikuti semakin rendahnya sikap konsumtif remaja
bersangkutan.

Mengenai penelitian remaja yang mengalami perceraian orang tua, peneliti
menemukan juga ada beberapa penelitian yakni antaralain :

Penelitian skripsi yang berjudul ‘Strategi Koping Anak dalam Pengatasan
Stres Pasca Trauma Akibat Perceraian Orang Tua’, hasil karya Agung Tria
Amelia (2008). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bentuk strategi koping
yang dilakukan anak serta dampak strategi koping bagi anak dalam mengatasi
stres pasca trauma akibat perceraian orang tua.

Penelitian lainnya yakni penelitian skripsi Adhi Baskoro K (2008) tentang
‘ Hubungan Antara Persepsi Terhadap Perceraian Orang Tua dengan Optimisme

Masa Depan pada Remaja Korban Perceraian’. Pendlitian ini dilakukan untuk
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mengetahui Hubungan antara perseps terhadap perceraian orang tua dengan
optimisme masa depan pada remaja korban perceraian, tingkat persepsi remaja
terhadap perceraian orang tua, tingkat optimisme masa depan pada remaja korban
perceraian, dan sumbangan efektif variabel persepsi terhadap perceraian orang tua
terhadap optimisme masa depan pada remaja.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian skripsi dari Yani Tri Zakiyah (2005)
yang berjudul “Latar Belakang dan Dampak Perceraian (Studi Kasus Di
Pengadilan Agama Wonosobo)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)
faktor-faktor apa sgja yang melatarbelakangi terjadinya perceraian (2) proses
terjadinya perceraian di Pengadilan Agama (3) dampak terhadap suami-isteri yang
melakukan perceraian, anak-anak, dan harta kekayaan. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan menempuh langkah-langkah sebagai berikut:
pengumpulan data, pengeditan data, pengkategorian data, analisa data, dan
membuat kesimpulan. Dalam penelitian ini sumber data didapat dari sumber data
primer adan sekunder. Di dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah
pasangan suami isteri yang melakukan perceraian, baik yang masa bercerai
memiliki anak dan atau tidak, yang sudah mempunyai kekuatan hukum tetap.Hasl|
penelitian menunjukkan bahwa perceraian dibagi menjadi dua yaitu cera talak
dan cerai gugat. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor, antara lain: (1) Faktor
moral meliputi poligami tidak sehat, krisis akhlak, cemburu (2) Faktor
meninggalkan kewajiban meliputi kawin paksa, ekonomi, tidak ada tanggung
jawab (3) Faktor kawin di bawah umur (4) Faktor penganiayaan (5) Faktor terus

menerus berselisih meliputi gangguan pihak ketiga, dan tidak ada keharmonisan.
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Proses persidangan meliputi skema prosedur penyelenggaraan administrasi
negara, tahap persidangan, jalannya sidang. Dampak perceraian ternyata sangat
luas dan komplek, karena bukan hanya pasangan suami-isteri yang bercera sgja
yang merasakan akibat adanya perceraian tersebut tetapi juga berdampak terhadap
anak-anak, dan harta kekayaan.

Dari beberapa penelitian yang telah peneliti sebutkan, di dalam penelitian
ini terdapat perbedaan dengan beberapa penelitian sebelumnya, diantaranya
adalah dalam penelitian ini yang menjadi responden (subjek) penelitian adalah 2
orang remaja yang telah mengalami perceraian orang tuanya. Tujuan melakukan
penelitian ini adalah ingin mengetahui bagaimana dinamika rasa agama remaja
tersebut setelah/pasca perceraian kedua orang tuanya, yang mana dalam penelitian
sebelumnya peneliti belum menemukan penelitian seperti ini. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini juga berbeda dengan metode di dalam penelitian
yang telah disebutkan diatas, dimana sebagian besar metode yang digunakan
penelitinya adal ah metode pendekatan kuantitatif ataupun mix methods, sedangkan
dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian kualitatif (Studi
Kasus). Metode analisis, karakteristik subjek, jumlah subjek, dan tempat
penelitian juga berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya.

Berdasarkan bukti-bukti keaslian penelitian diatas, baik dari segi rasa agama
maupun remaja yang mengalami perceraian orang tua, maka peneliti beranggapan
bahwa penelitian tentang dinamika rasa agama remaja pasca perceraian orang tua
(studi kasus remaja di Yogyakarta) seperti yang peneliti gjukan dapat dikatakan

asli.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil pendlitian ini dapat ditarik kesimpulan tentang dinamika rasa
agama |nforman pasca perceraian orang tua, antaralain sebagai berikut :
1. Pandangan Informan mengenai perceraian kedua orang tuanya.

Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya
mengembangkan pribadi anak. Apabila dalam suatu keluarga tidak mampu
menerapkan atau melaksanakan fungsi-fungsi di dalam keluarga, maka
keluarga tersebut berarti mengalami stagnansi (kemandegan) atau disfungsi
yang pada gilirannya akan merusak kekokohan konstelasi keluarga tersebut,
khususnya terhadap perkembangan kepribadian anak. Perceraian ternyata
memberikan dampak yang kurang baik terhadap perkembangan kepribadian
anak. Remagja yang orang tuanya bercerai akan mengalami kebingungan
dalam pengambilan keputusan, apakah akan mengikuti ayah atau ibu. Dia
akan cenderung frustasi karena kebutuhan dasarnya, seperti ingin disayangi,
dilindungi rasa amannya, dan dihargai telah tereduksi bersamaan dengan
peristiwa perceraian orang tuanya.

Berbaga pandangan mengenal perceraian orang tua yang dirasakan
oleh kedua Informan pada dasarnya memiliki suatu perasaan khawatir akan
ketidaknyamanan kondisi keluarga selanjutnya. Akan tetapi, hal ini mampu

diminimalisir dengan memberikan pengertian kepada Informan mengenal



138

gentingnya hubungan antara ayah dan ibu, daripada harus mengalami tekanan
demi tekanan yang akan memperburuk kondisi keluarga. Faktor bentuk pola
asuh dari salah orang tualah yang dinila paling penting dalam
perkembangan rasa agama remaja selanjutnya. Jika salah satu dari orang tua
mengalami tekanan atas pengasuhan remaja tersebut, maka dampak yang
terjadi akan berimbas pada bentuk dan pola pendidikan agama yang
terbangun di dalam diri remaja. Hal ini dapat dirasakan perbedaan pola asuh
dari orang tua kedua Informan remaja di dalam penelitian ini. Pembentukan
model perkembangan rasa agamaini menjadi positif dan negatif.
Perkembangan K ehidupan Rasa Agama Remaja Pasca Perceraian Orang tua.

Perkembangan rasa agama pada remaja ini dapat ditinjau dari enam
dimensi, yakni dimensi keyakinan/rasa percaya, peribadatan/praktek agama,
penghayatan/perasaan, intelektual/pengetahuan, pengalaman/etika, dan
dimens kesalehan sosial/komunitas Keagamaan. Pada kedua Informan yang
diteliti, perkembangan rasa agama ini jelas jauh berbeda. Hal ini dapat juga
dilihat dari kuat tidaknya dorongan dari lingkungan sekitarnya untuk
membantu Informan yang labil menemukan rasa agamanya, karena pada
dasarnya, di usia remaja seperti ini hati nuraninya (conscience) sudah mulai
berfungs dalam menemukan identitas diri dan identitas agamanya.
Dampak yang terjadi di dalam diri remga dalam menghadapi perceraian
orang tua.

Keluarga yang mengalami perceraian orang tua didalamnya, untuk

remaja lebih cenderung mengalami banyak masalah emosional, moral, medis,
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dan sosial. Dampak yang ada inilah yang membuat Informan dituntut harus
lebih mampu mengembangkan kepribadian dirinya di dalam pengasuhan
salah satu orang tua, apakah nantinya akan berdampak secara positif atau
negatif tergantung dari keyakinan remaga itu sendiri, ditambah dengan
pengaruh sosial keluarga dan masyarakatnya. Pada kedua Informan, Informan
pertama memiliki dampak yang tidak terlihat secara langsung dari perceraian
yang terjadi, karena merasa masih mendapat perhatian dan kasih sayang yang
khusus dari orang-orang terdekatnya. Berbeda halnya dengan Informan kedua
yang mengalami konflik bathin tersendiri untuk menahan rasa minder dan
malunya atas kondisi keluarga.

Dinamika Rasa Agama Remaja Pasca Perceraian Orang Tua.

Dinamika ini dapat terlihat dari berbagai konflik yang dialami oleh
remaja dalam menjalani kehidupannya yang tidak seimbang dari sebelumnya.
Informan di dalam penelitian ini terdiri atas satu orang anak laki-laki dan satu
orang remaja perempuan. Seorang anak perempuan dari orang tua yang
bercerai, terlihat lebih mampu mengatast masalah perceraian orang tuanya
daripada anak laki-laki. Hal ini disebabkan karena anak perempuan mampu
memendam perasaan dan anak laki-laki lebih rasional. Disamping itu, pola
pengasuhan dan pendidikan yang diberikan oleh orang tua berperan paling

besar dalam pembentukan karakter keagamaan remajaini.
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B. Saran
Berdasarkan proses dan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa
saran yang relevan kepada pihak-pihak sebagai berikut:
1. Bagi Informan
Pentingnya mendalami pengetahuan tentang keislaman dan memahami
konsep agama islam secara terus menerus sepanjang kehidupan, agar dapat
meminimalisir tingkah laku yang berlawanan dengan kaidah dan aturan yang
berlaku di dalam norma agama islam.
2. Bagi orang tua
Pentingnya persiapan yang matang dan ikatan kuat dan kokoh di dalam
keluarga untuk mendukung perkembangan anak, khususnya dalam proses
pembentukan rasa agamanya, serta adanya keterbukaan di dalam seluruh
anggota keluarga agar hal-hal yang dianggap keliru oleh salah satu anggota
keluarga dapat tersel esaikan secara kekel uargaan.
3. Bagi keluarga dan masyarakat
Pentingnya pemberian perhatian khusus dan kasih sayang yang lebih
kepada remaa yang sedang mengalami kebimbangan dan keraguan atas
agama akibat perceraian orang tuanya, agar kedepannya remaja sudah dapat
melihat dan memahami hal-hal baik yang harus dipatuhi dan hal-hal buruk
yang harus dijauhi.
4. Bagi pendliti selanjutnya
Setelah mendapatkan jawaban dari pertanyaan penelitian ini, ada

beberapa hal yang memunculkan pertanyaan baru. Oleh karena itu, pendliti
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mengajukan saran, yakni dibutuhkan penelitian lain yang bisa mengupas lebih
tajam dan lebih mendalam untuk menambah, mengkritik atau memperkaya
hasil penelitian ini. Peneliti sangat mengharapkan adanya penelitian lain
mengenai pola pendidikan agama yang digjarkan orang tua pada masa kanak-
kanak. Hal ini dilakukan agar pada perkembangan kehidupannya dalam
berbagai kondisi keluarga, pendidikan agama yang digjarkan oleh orang tua
semasa ia kecil apakah cukup kuat atau tidak untuk menjadi landasan

kehidupan beragamanya pada usia perkembangan selanjutnya.
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